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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
antara Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over baik secara parsial 
maupun simultan terhadap Return On Assets pada Perusahaan Sub Sektor 
Keramik Porselin dan Kaca Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 
ini menggunakan teori manajemen keuangan Debt to Equity Ratio, Total Assets 
Turn Over dan Retun On Assets. Penelitian ini bersifat asosiatif dan pendekatan 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah berjumlah tujuh perusahaan, sedangkan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak lima perusahaan, dan periode pengamatan yang 
dilakukan selama enam tahun yaitu dimulai dari tahun 2012/2017. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunkan teknik dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya 
adalah dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda, Uji t, 
Uji F dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data yang digunakan dengan 
Program SPSS 16.00. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa Debt to Equity 
Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, Total Assets Turn 
Over secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Dan secara 
simultan Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Assets pada Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan 
Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012/2017. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan Manufaktur adalah perusahaan yang kegiatannya mengolah 
bahan baku menjadi barang jadi kemudian menjual barang jadi tersebut. Kegiatan 
ini sering disebut proses produksi. Pada saat sekarang ini sudah banyak 
perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia salah 
satunya adalah Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca, (Monika, 2017).  
 Berdasarkan Sektor dan Sub Sektor bidang usahanya. Sektor industri dasar 
dan kimia adalah bagian dari salah satu sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia. 
Sektor industri dasar dan kimia terdiri dari beberapa sub sektor salah satunya 
adalah Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca. Perusahaan yang digolongkan 
dalam Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca ini memiliki prospek 
perkembangan yang cukup pesat. Meningkatnya perusahaan tersebut dipicu oleh 
adanya peningkatan pembangunan properti dan perumahan yang terus mengalami 
pertumbuhan. Perusahaan tersebut menjual produknya untuk menghasilkan laba 
agar dapat terus bertahan dan bertumbuh, (Michael, 2016). 
Besarnya laba juga digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Setiap 
aktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan selalu memerlukan dana, baik untuk 
melangsungkan kegiatan sehari-hari maupun untuk membiayai investasi jangka 
panjangnya. Kondisi finansial dan perkembangan perusahaan yang sehat akan 
mencerminkan efisiensi dalam kinerja perusahaan menjadi tuntutan utama untuk 





Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Return On Asset  
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yaang 
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak 
manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan 
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan, (Sudana, 2015, hal. 25).  
 Perusahaan yang mempunyai proporsi utang jangka panjang dalam struktur 
modal semakin besar maka akan semakin besar pula risiko yang harus dihadapi 
oleh perusahaan, yaitu kemungkinan terjadinya ketidakmampuan perusahaan 
untuk membayar kembali utang jangka panjang beserta bunganya pada saat jatuh 
tempo. Dalam menentukan perimbangan antara besarnya utang dan jumlah modal 
sendiri yang tercemin dalam struktur modal perusahaan akan berpengaruh 
terhadap profitabilitas, Debt to Equity Ratio, Rasio ini  menunjukkan komposisi 
dari total utang terhadap total ekuitas, (Yuliyati dan Sunarto, 2014).  
Untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi dari penggunaan aset suatu 
perusahaan yaitu dapat diukur dari tingkat perputaran total aset. Variabel ini 
diukur dengan cara membandingkan antara tingkat penjualan dengan investasi 
dalam aktiva untuk satu periode. Artinya diharapkan adanya keseimbangan seperti 
yang diinginkan antara penjualan dengan aktiva (aset). Total Assets Turn Over 
rasio ini mengukur antara penjualan dengan aktiva, (Budiang, dkk, 2017). 
Berikut ini tabel total laba bersih pada perusahaan Sub Sektor Keramik 
Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017 









Laba Bersih Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca  
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) 
 
 Dari tabel I.1 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata laba bersih tahun 
2012-2017 pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, dimana datanya berhubungan dengan laba bersih dari 
nilai rata-rata laba bersih per tahun terlihat bahwa terjadi penurunan pada tahun 
2013 sebesar 169.365.563.263 dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2012 
sebesar 235.064.151.836, kemudian pada tahun 2014 mengalami peningkatan 
sebesar 236.714.515.423, namun kembali mengalami penurunan pada tahun 2015 
sebesar 102.678.263.025, dan kembali meningkat pada tahun 2016 sebesar 
145.005.391.814, kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan kembali pada 
laba bersih perusahaan sebesar 60.228.060.172. Pada perusahaan AMFG 
mengalami penurunan pada tahun 2013 dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 
2012, kembali mengalami peningkatan pada tahun 2014, namun kembali 
mengalami penurunan pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. Pada 
perusahaan ARNA mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 
2014, dan terjadi penurunan pada tahun 2015, namun kembali mengalami 
peningkatan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2017. Pada perusahaan KIAS 
mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014, namun pada 
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 AMFG 346.609.000.000 338.358.000.000 442.307.000.000 323.503.000.000 243.761.000.000 -15.667.000.000
2 ARNA 158.684.349.130 237.697.913.883 266.118.538.480 74.225.510.161 88.771.061.003 118.231.212.160
3 KIAS 71.039.439.692 75.360.306.268 87.743.722.954 -182.088.161.649 -261.657.352.370 -93.299.775.305
4 MLIA 364.992.327.000 -41.145.917.000 145.510.530.000 -40.236.772.000 497.980.650.000 39.398.787.000
5 TOTO 236.695.643.357 236.557.513.162 241.892.785.681 337.987.688.612 156.171.600.436 252.477.077.005








tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Laba bersih pada 
perusahan MLIA mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya. Pada perusahaan 
TOTO mengalami penurunan pada tahun 2013 dari tahun sebelumnya  yaitu pada 
tahun 2012, namun mengalami peningkatan pada tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2015, dan terjadi penurunan pada tahun 2016, namun kembali mengalami 
peningkatan pada tahun 2017. 
Perusahaan mengalami penurunan laba bersih berarti ini menunjukkan 
bahwa perform kinerja perusahaan yang kurang baik, karena jika laba suatu 
perusahaan menurun maka seorang investor tidak akan mau menanamkan 
modalnya untuk perusahaan tersebut. Laba bersih itu sendiri memberikan 
informasi kepada para investor mengenai beberapa besar keuntungan yang tersisa 
setelah perusahaan membayarkan sejumlah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 
periode tertentu. 
Berikut ini tabel total aktiva pada perushaan Sub Sektor Keramik Porselin 
dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017 sebagai berikut 
: 
Tabel I.2 
Total Aktiva Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca  
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) 
Dari tabel I.2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata total aktiva tahun 
2012-2017 pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar 
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 AMFG 3.115.421.000.000 3.539.393.000.000 3.946.125.000.000 4.270.275.000.000 5.504.890.000.000 6.267.816.000.000
2 ARNA 937.359.770.277 1.135.244.802.060 1.259.938.133.543 1.430.779.475.454 1.543.216.299.146 1.601.346.561.573
3 KIAS 2.143.814.884.435 2.270.904.910.518 2.268.246.639.101 2.124.390.696.519 1.859.669.927.962 1.767.603.505.697
4 MLIA 6.558.955.234.000 7.189.899.445.000 7.215.152.320.000 7.125.800.277.000 7.723.578.677.000 5.186.685.608.000
5 TOTO 1.522.663.914.388 1.746.177.682.568 2.062.386.924.390 2.439.540.859.205 2.581.440.938.262 2.826.490.815.501







di Bursa Efek Indonesia, dimana datanya berhubungan dengan total aktiva dari 
nilai rata-rata total aktiva per tahun terlihat bahwa terjadinya peningkatan total 
aktiva dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Namun pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 3.529.988.498.154 dari tahun sebelumnya yaitu 
pada tahun 2016 sebesar 3.842.559.168.474. Pada perusahaan AMFG mengalami 
peningkatan total aktiva setiap tahunnya yaitu pada tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2017. Pada perusahaan ARNA mengalami peningkatan  total aktiva setiap 
tahunnya yaitu pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. Pada perusahan KIAS 
mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2013, namun 
mengalami penurunan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2017. Pada 
perusahaan MLIA mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 
2014, terjadi  penurunan pada tahun 2015,  namun mengalami peningkatan 
kembali pada tahun 2016, dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2017. 
Pada perusahaan TOTO mengalami peningkatan total aktiva setiap tahunnya yaitu 
pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa besarnya aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan seharusnya dapat memberikan kontribusi yang tinggi pada 
peningkatan laba. Namun, hal ini tidak sesuai dengan kondisi yang terjadi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan total aktiva tidak mampu 
memberikan kontribusi pada peningkatan laba. 
Berikut ini tabel total utang pada perushaan Sub Sektor Keramik Porselin 









Total Utang Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca  
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) 
Dari tabel I.3 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata total utang tahun 
2012-2017 pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, dimana datanya berhubungan dengan total utang dari 
nilai rata-rata total utang per tahun terlihat bahwa terjadinya peningkatan total 
hutang pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Namun mengalami 
penurunan pada tahun 2017 sebesar 1.639.369.744.369. Pada perusahaan AMFG 
mengalami peningkatan total hutang setiap tahunnya pada tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2017. Pada perusahaan ARNA mengalami peningkatan pada tahun 
2012 sampai dengan tahun 2013, namun mengalami penurunan pada tahun 2014, 
dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 sampai dengan 2016, namun 
kembali mengalami penurunan pada tahun 2017. Pada perusahaan KIAS 
mengalami peningkatan total hutang setiap tahunnya pada tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2017. Pada perusahaan MLIA mengalami peningkatan pada tahun 
2012 sampai dengan tahun 2013, namun mengalami penurunan pada tahun 2014, 
dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2016, namun 
kembali mengalami penurunan pada tahun 2017. Pada perusahaan TOTO 
mengalami peningkatan total hutang setiap tahunnya pada tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2017. 
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 AMFG 658.332.000.000 778.666.000.000 844.686.000.000 880.052.000.000 1.905.626.000.000 2.718.939.000.000
2 ARNA 332.551.590.871 366.754.918.531 349.995.874.987 536.050.998.398 595.128.097.887 571.946.769.034
3 KIAS 168.491.645.792 223.804.349.608 249.533.735.885 310.906.059.952 339.639.855.817 340.873.208.857
4 MLIA 5.321.387.013.000 5.999.787.094.000 5.893.580.221.000 6.010.681.233.000 6.110.478.983.000 3.432.390.525.000
5 TOTO 624.499.013.875 710.527.268.893 936.489.293.896 947.997.940.099 1.057.566.418.720 1.132.699.218.954








Perusahaan yang mengalami kenaikan nilai total utang yang akan 
berdampak ke perusahaan akan mengalami kerugian yang disebabkan oleh tingkat 
utang yang terlalu tinggi dan menunjukkan penambahan dana yang diterima oleh 
perusahaan yang bersangkutan. 
Berikut ini tabel total ekuitas pada perushaan Sub Sektor Keramik Porselin 
dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017 sebagai berikut 
: 
Tabel I.4 
Total Ekuitas Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca 
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) 
Dari tabel I.4 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata total ekuitas tahun 
2012-2017 pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, dimana datanya berhubungan dengan total ekuitas dari 
nilai rata-rata total ekuitas per tahun terlihat bahwa terjadinya peningkatan total 
ekuitas pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. Pada perusahaan AMFG 
mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016, dan terjadi 
penurunan pada tahun 2017. Pada perusahaan ARNA mengalami peningkatan 
pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014, terjadi penurunan pada tahun 2015, 
dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2017. 
Pada perusahaan KIAS mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2013, namun mengalami penurunan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 AMFG 2.457.089.000.000 2.760.727.000.000 3.101.440.000.000 3.390.223.000.000 3.599.264.000.000 3.548.877.000.000
2 ARNA 604.808.179.406 766.489.883.529 909.942.258.556 894.728.477.056 948.088.201.259 1.029.399.792.539
3 KIAS 1.975.323.238.643 2.047.100.560.910 2.018.712.903.216 1.813.484.636.567 1.520.030.072.145 1.426.730.296.840
4 MLIA 1.237.568.221.000 1.190.112.351.000 1.321.572.099.000 1.115.119.044.000 1.613.099.694.000 1.754.295.083.000
5 TOTO 898.164.900.513 1.035.650.413.675 1.125.897.630.494 1.491.542.919.106 1.523.874.519.542 1.693.791.596.547







2017. Total ekuitas pada perusahaan MLIA mengalami fluktuasi pada setiap 
tahunnya. Pada perusahaan TOTO mengalami peningkatan total ekuitas setiap 
tahunnya pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. 
Perusahaan mengalami kenaikan total ekuitas kondisi ini menunjukkan 
bahwa seharusnya perusahaan dapat memberikan kontribusi  yang baik terhadap 
minat investor untuk menanamkan modal di perusahaan. 
Berikut ini tabel penjualan pada perushaan Sub Sektor Keramik Porselin 
dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017 sebagai berikut 
: 
Tabel I.5 
Penjualan Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca  
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) 
Dari tabel I.5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata penjualan tahun 
2012-2017 pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, dimana datanya berhubungan dengan penjualan dari nilai 
rata-rata penjualan per tahun terlihat bahwa terjadinya peningkatan penjualan pada 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. Terjadinya penurunan pada tahun 2015 
sebesar 2.750.194.225.444 dari tahun sebelumnya yatu pada tahun 2014 sebesar 
2.772.849.750.953. Namun kembali mengalami peningkatan pada tahun 2016 
sampai dengan tahun 2017. Pada perusahaan AMFG mengalami peningkatan pada 
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 AMFG 2.857.310.000.000 3.216.480.000.000 3.672.186.000.000 3.665.989.000.000 3.724.075.000.000 3.885.791.000.000
2 ARNA 1.113.663.603.211 1.417.640.229.330 1.609.758.677.687 1.291.926.384.471 1.511.978.367.218 1.732.985.361.870
3 KIAS 780.233.550.859 910.845.835.792 898.976.979.994 800.392.438.557 863.714.584.966 810.064.124.425
4 MLIA 4.580.710.119.000 5.197.009.630.000 5.629.696.723.000 5.713.989.433.000 5.793.737.618.000 6.277.135.709.000
5 TOTO 1.576.763.006.759 1.711.306.783.682 2.053.630.374.083 2.278.673.871.193 2.069.017.634.710 2.171.861.931.164








tahun 2012 sampai dengan tahun 2014, namun mengalami penurunan pada tahun 
2015, dan kembali mengalami peningkatan  pada tahun 2016 sampai dengan tahun 
2017. Pada perusahaan ARNA mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2014, namun mengalami penurunan pada tahun 2015, dan kembali 
mengalami peningkatan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2017. Pada 
perusahaan KIAS mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 
2013, namun mengalami penurunan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015, 
dan kembali mengalami peningkatan  pada tahun 2016,  namun mengalami 
penurunan pada tahun 2017. Pada perusahaan MLIA mengalami peningkatan 
penjualan setiap tahunnya pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. Pada 
perusahaan TOTO mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 
2015, namun mengalami penurunan pada tahun 2016, dan mengalami peningkatan 
kembali pada tahun 2017. 
Perusahaan cenderung mengalami kenaikan penjualan, hal ini disebabkan 
karena terjadinya berbagai faktor diantaranya yaitu kondisi dan kemampuan 
penjual, kondisi pasar, modal perusahaan, kondisi organisasi perusahaan, dan 
faktor lain.  
Dari masalah yang ada pada data-data yang terdapat diperusahaan Sub 
Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka 
penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio dan 
Total Assets Turn Over terhadap Return On Assets pada perusahaan Sub 







B. Identifikasi masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah yang ada yaitu :  
1. Dari nilai rata-rata laba bersih per tahun terlihat bahwa terjadi penurunan  pada 
tahun 2013, tahun 2015 dan tahun 2017.  
2. Dari nilai rata-rata total aktiva per tahun telihat bahwa terjadi peningkatan  
pada tahun 2012-2016. Kondisi ini menunjukkan bahwa besarnya aktiva yang 
dimiliki perusahaan seharusnya dapat memberikan kontribusi yang tinggi pada 
peningkatan laba. 
3. Dari nilai rata-rata total utang per tahun terlihat bahwa terjadi peningkatan 
pada tahun 2012-2016. Perusahaan yang mengalami kenaikan total utang yang 
akan berdampak ke perusahaan akan mengalami kerugian yang disebabkan 
oleh tingkat utang yang terlalu tinggi. 
4. Dari nilai rata-rata total ekuitas per tahun terlihat bahwa terjadi peningkatan  
pada tahun 2012-2017. Kondisi ini menunjukkan bahwa seharusnya 
perusahaan dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap minat investor 
untuk menanamkan modal di perusahaan. 
5. Dari nilai rata-rata total penjualan per tahun terlihat bahwa terjadi peningkatan 
pada tahun 2012-2014. Kondisi ini menunjukkan bahwa besarnya penjualan 
yang dimiliki perusahaan seharusnya dapat memberikan kontribusi yang tinggi 








C. Batasan dan Rumusan masalah 
1. Batasan Masalah 
Untuk meneliti seluruh identifikasi masalah yang ada pada latar belakang 
agar pembahasan tidak terlalu luas dan mengingat keterbatasan waktu penulisan 
maka penelitan ini dibatasi pada : 
a. Data laporan keuangan perusahaan sub sektor Keramik Porselin dan Kaca yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
b. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio dan Total 
Assets Turn Over sedangkan variabel terikatnya yaitu Return On Assets. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu : 
a. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada 
perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia? 
b. Apakah Total Assets Turn Over berpengaruh terhadap Return On Assets pada 
perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia? 
c. Apakah Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Return On Assets pada perusahaan Sub Sektor Keramik 







D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan  dari penelitian yang dilakukan ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets  
pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
b. Untuk mengetahui pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Return On Assets  
pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over 
terhadap Return On Assets pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan 
Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara langsung maupun tidak 
langsung bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain : 
a. Manfaat Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai wacana 
dan referensi yang dapat menunjang dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
bagi peneliti-peneliti dimasa yang akan datang, dan memperluas wawasan 
dalam bidang ilmu pengetahuan ekonomi keuangan, khususnya mengenai 
pengaruh Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over terhadap Return On 
Assets. 
b. Manfaat praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
manajemen perusahaan yang digunakan sebagai alat untuk mengambil 





perusahaan dalam menghasilkan laba, selain itu dapat memberikan masukan 
dan bahan pertimbangan tentang kinerja keuangan khususnya tentang Debt to 
Equity Ratio dan Total Assets Turn Over terhadap Return On Assets. 
c.  Manfaat bagi penelitian selanjutnya, Penelitian ini sebagai bahan pembelajaran 
dan referensi untuk menambah pengetahuan dan wawasan khususnya yang 
berhubungan dengan Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over terhadap 

























A. Uraian Teoritis 
1. Return On Assets 
a. Pengertian Return On Assets 
Return On Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas  menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 
Return On Assets menunjukkan kemampuan menghasilkan laba/profit selama 
periode tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal, baik modal secara 
keseluruhan maupun modal sendiri. 
 Return On Assets menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar Return On 
Assets, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau 
dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang 
lebih besar, dan sebaliknya, pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan, (Sudana, 2015, hal. 25).  
 
“Return On Assets rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah 
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai yang 
diharapkan”, (Fahmi, 2017, hal. 137). 
Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets  
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur tingkat 
laba perusahaan dari hasil pengelolaan aktiva perusahaan didalam menghasilkan 





“Return On Assets atau Return On Invesment adalah rasio untuk mengukur 
kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 
menghasilkan pendapatan bersih”, (Wardiyah, 2017, hal. 105). 
 “Return On Invesment atau Return On Assets merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan”, (Kasmir, 2012, hal. 201). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets ini juga 
sering disebut dengan Return On Invesment merupakan rasio untuk mengukur 
tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 
b. Tujuan dan Manfaat  Return On Assets  
Return On Assets juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak 
pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan, 
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan 
perusahaan.  
 “Return On Assets adalah bermanfaat untuk menunjukkan keberhasilan 
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan”, (Fahmi, 2017, hal. 116). 
Berikut adalah tujuan dan manfaat Return On Assets bagi perusahaan 
maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendri. 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 





1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebselumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri, (Kasmir, 
2012, hal. 197). 
 
Tujuan dan manfaat Return On Assets secara keseluruhan adalah sebagai 
berikut : 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba selama periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 
ekuitas. 
6) Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih. 
7) Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih. 
8) Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih, (Hery, 
2018, hal. 192).  
 
Tujuan dan manfaat Return On Assets tidak hanya bermanfaat bagi 
perusahaan melainkan juga bermanfaat bagi pihak luar perusahaan, terutama 
pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan 
tersebut. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets  
Return On Assets yang positif tidak menunjukkan bahwa total aktiva yang 





perusahaan, sebaliknya apabila Return On Assets negatif menunjukkan total aktiva 
yang dipergunakan tidak mampu memberikan keuntungan. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets adalah : 
1) Operating Profit Margin, yaitu perbandingan antara laba usaha dan 
penjualan. 
2) Perputaran Aktiva (Assets Turnover), yaitu kecepatan berputarnya 
total aset dalam suatu periode tertentu, (Sawir, 2018, hal. 19).   
 
Besarnya Return On Assets  dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 
1) Turnover dari Operating Assets yaitu tingkat perputaran aktiva 
yang digunakan untuk operasi. 
2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 
dalam persentase dan jumlah laba bersih. Profit margin ini 
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan  
dihubungkan dengan penjualannya, (Munawir, 2014, hal. 89). 
 
Besarnya Return On Assets akan berubah jika ada perubahan profit margin 
atau Assets Turn Over, baik masing-masing atau keduanya. Dengan diketahui 
faktor-faktor yang mempengaruhinya maka sebagai salah satu teknik yang dapat 
dgunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh 
laba, baik dalam hubungan dengan penjualan, aktiva maupun laba. 
Untuk memperoleh laba dalam pengembalian atas aset yang ada pada 
perusahaan, perusahaan harus memperhatikan kegunaan dan kelemahan dalam 
Return On Assets agar perusahaan dapat memaksimalkan laba yang diperoleh 
selama periode berlangsung. 
Kegunaannya adalah : 
1) Sebagai salah satu kegunaan yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. 
2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat 
diperoleh ratio industri. 
3) Analisa Return On Assets pun dapat digunakan untuk mengukur 





4) Analisa Return On Assets juga dapat digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan. 
5) Return On Assets selain berguna untuk keperluan kontrol, juga 
berguna untuk keperluan perencanaan 
 
Sedangkan kelemahannya yaitu : 
1) Salah satu kelemahan yang prinsipil ialah kesukaannya dalam 
membandingkan rate of return suatu perusahaan lain yang sejenis. 
2) Kelemahan dari teknik analisa ini adalah terletak pada adanya 
fluktuasi dari nilai uang (daya belinya). 
3) Dengan menggunakn analisa rate of return atau return on 
investment saja tidak akan dapat digunakan untuk mengadakan 
perbandingan antara dua perusahaan atau lebih, (Munawir, 2014, 
hal. 91). 
 
Peranan Return On Assets dalam meningkatkan laba rasio Return On Assets 
digunakan untuk mengukur manajemen perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar Return On Assets yang 
diperoleh, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh 
perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 
penggunaan aset. 
d. Pengukuran Return On Assets  
 Return On Assets merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari aktiva yang digunakan. “Return On Assets merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih”, 
(Hery, 2018, hal. 193). Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung 
hasil pengembalian atas aset : 
Return On Assets =                              
Sedangkan “Return On Assets rasio yang digunakan untuk mengukur 





menghasilkan laba setelah pajak”, (Sudana, 2015, hal. 25). Berikut adalah rumus 
yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas aktiva : 
Return On Assets = 
                             
Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik bagi suatu 
perusahaan. Demikian pula sebaliknya, artinya rasio ini digunakan untuk 
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Dengan demikian jika 
suatu perusahaan mempunyai laba bersih dan total aktiva menurun maka akan 
mendapatkan laba yang kecil pula dan sebaliknya jika laba bersih dan total aktiva 
mengalami kenaikan maka untuk mendapatkan laba yang tinggi mempunyai 
peluang besar. 
 
2. Debt to Equity Ratio  
a. Pengertian Debt to Equity Ratio  
Debt to Equity Ratio adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan 
mampu menutupi hutangnya dengan menggunakan modal yang dimiliki oleh 
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi pula kewajiban hutang 
yang harus ditutupi oleh perusahaan. 
 “Rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai 
hasil bagi antara total utang dengan modal”, (Hery, 2018, hal. 168). 
“Debt to Equity Ratio menggambarkan seberapa besar modal pemilik dapat 





 Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity 
Ratio merupakan rasio digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas, dengan 
cara membandingkan antara seluruh utang dengan seluruh ekuitas. 
 “Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang 
yang diberikan oleh kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh 
pemilik perusahaan”, (Syamsuddin, 2009, hal. 54). 
Debt to Equity Ratio adalah perbandingan antara utang-utang dan 
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan 
modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya, 
(Sujarweni, 2017, hal. 61). 
 
Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity 
Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung utang perusahaan 
dengan membandingkan seluruh total utang dan total ekuitas yang ada pada 
perusahaan dalam periode tertentu. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 
mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai 
jaminan utang. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio  
Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi 
perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun 
semua kebijakan itu tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
Tujuan dan manfaat Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut : 
1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau 
modal yang dimiliki perusahaan. 
2) Untuk mengetahui posisi kewajiaban jangka panjang perusahaan 
terhadap jumlah modal yang dimilki perusahaan. 
3) Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi 





4) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 
utang 
5) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 
modal 
6) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap terhadap 
pembiayaan aset perusahaan. 
7) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap 
pembiayaan aset perusahaan. 
8) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang 
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor, (Hery, 2018, hal. 
164).   
 
“Rasio ini bertujuan menguji kecukupan dana, solvency perusahaan, 
kemampuan membayar kewajiban yang segera harus dipenuhi”, (Hampton 1980 
dalam jumingan, 2018, hal. 122). 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari Debt to Equity Ratio adalah untuk mengetahui informasi mengenai 
bagaimana kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban yang segera 
harus dipenuhi. 
“Debt to Equity Ratio bermanfaat untuk menunjukkan bagaimana 
perusahaan mampu untuk mengelola utangnya dalam rangka memperoleh 
keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali utangnya”, (Fahmi, 2017, 
hal. 116). 
Tujuan dan manfaat dari Debt to Equity Ratio yaitu : 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditur) 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga) 
3) Untuk menilai keseimbangan anatar nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva. 
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 





7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimilki  
Adapun manfaat dari  Debt to Equity Ratio adalah : 
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (angsuran pinjaman termasuk bunga). 
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 
ada terdapatsekian kalinya modal sendiri, (Kasmir, 2012, hal. 153). 
 
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat dari Debt to Equity Ratio adalah untuk mengetahui beberapa hal 
berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta 
mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio 
Faktor-faktor yang memengaruhi Debt to Equity Ratio adalah sebagai 
berikut : 
1) Resiko bisnis perusahaan atau tingkat risiko yang tergantung pada 
aktiva perusahaan apabila ia tidak mengandung utang. 
2) Posisi pajak perusahaan, alasan utama untuk menggunakan utang 
adalah karena biaya bunga dapat dikurangkan dalam perhitungan 
pajak, sehingga menurunkan biaya utang yang sesungguhnya. 
3) Fleksibilitas keuangan, atau kemampuan untuk menambah modal 
dengan persyaratan yang masuk akal dalam keadaaan yang kurang 
menguntungkan, (Sawir, 2018, hal. 12).  
 
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio adalah 
sebagai berikut : 





Perusahaan dengan tingkat penjualan yang relatif stabil berarti 
memilki aliran khas relatif stabil pula, maka dapat menggunakan 
utang lebih besar daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak 
stabil. 
2) Struktur Aset 
Perusahaan yang memilki aset tetap dalam jumlah besar dapat 
menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena 
dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan 
akses ke sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
3) Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 
Semakin cepat pertumbuhan erusahaan maka semakin besar 
kebutuhan dana untuk mencapai pembiayaan ekspasi. Semakin 
besar kebutuhan pembiayaan mendatang maka semakin besar 
keinginan perusahaan menahan laba. 
4) Profitabilitas 
Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor yang paling 
penting dalam menentukan struktur modal. Dengan laba ditahan 
yang besar, perusahaan akan lebih senang menggunakan laba 
ditahan sebelum menggunakan hutang. 
5) Variabilitas Laba dan Perlindungan Pajak 
Variabel ini sangat erat kaitannya dengan stabilitas penjualan. Jika 
variabilitas atau volatilitas laba perusahaan kecil maka perusahaan 
mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk menanggung 
beban tetap dari hutang. Ada kecenderungan bahwa penggunaan 
hutang akan memberikan manfaat berupa perlindungan pajak. 
6) Skala Perusahaan 
Perusahaan besar yang sudah well-estabilished akan lebih mudah 
memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan perusahaan 
kecil, karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar 
memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula. 
7) Kondisi Intern Perusahaan dan Ekonomi Makro 
Perusahaan perlu menanti saat yang tepat untuk menjual saham dan 
obligasi. Secara Umum kondisi yang paling tepat untuk menjual 
obligasi atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang 
rendah dan pasar sedang bullish, (Sartono, 2016, hal. 248). 
 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal suatu 
perusahaan, yaitu : 
1) Bentuk atau karakteristik bisnis yang dijalankan. 
2) Ruang lingkup aktivitas operasi bisnis yang dijalankan. 
3) Karakteristik manajemen (management characteristic) yang 
diterapkan di organisasi bisnis tersebut. 
4) Karakteristik, kebijakan dan keinginan pemilik. 
5) Kondisi micro and macro economy yang berlaku didalam negeri 
dan luar negeri yang turut mempengaruhi pengambilan keputusan 







d. Pengukuran Debt to Equity Ratio  
Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio, (Harahap, 2018, hal. 303). 
Sebagai berikut  : 
Debt to Equity Ratio = 
                       
Sedangkan rumus untuk mencari rasio utang terhadap modal atau Debt to 
Equity Ratio, (Subramanyam dan Wild, 2010, hal. 271) yaitu :  
Debt to Equity Ratio  = 
                      
Dengan demikian semakin besar rasio ini maka akan semakin tidak 
menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang akan ditanggung atas 
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. 
 
3. Total Assets Turn Over  
a. Pengertian Total Assets Turn Over  
Total Assets Turn Over adalah rasio yang menunjukkan efektivitas 
pengguna seluruh harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau 
menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap 
rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan.  
 “Total Assets Turn Over merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam 
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal 
yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue”, (Sujarweni, 2017, hal. 63). 
Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 





perusahaan baik itu berupa sumber daya yang dapat berupa benda atau 
hak yang dikuasai, (Kasmir, 2012, hal. 185). 
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Total 
Assets Turn Over digunakan untuk mengetahui dana yang tertanam dalam 
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal 
yang diinvestasikan untuk menghasilkan laba. 
Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa 
jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yaang 
tertanam dalam total aset, (Hery, 2018, hal. 187).  
 
”Total Assets Turn Over merupakan perbandingan antar penjualan dan total 
aktiva suatu perusahaan, yang menggambarkan kecepatan perputarannya total 
aktiva dalam satu periode tertentu”, (Wardiyah, 2017, hal. 145). 
  Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Total 
Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 
aktiva dan mengukur jumah penjualan yang diperoleh dari perusahaan. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Total Assets Turn Over   
Perusahaan dalam operasinya tidak terlepas dari aktivitasnya dalam 
mengelola keuangan, untuk mengetahui seberapa efektif dan efisien perusahaan 
dalam menggunakan dana yang dikeluarkan setiap periodenya. Untuk itu 
dibutuhkan rasio aktivitas. 
Tujuan dan manfaat secara keseluruhan dari Total Assets Turn Over adalah : 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 





2) Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, 
serta sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang 
usaha tidak dapat ditagih. 
3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha 
yang telah dilakukan selama periode. 
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan 
berputar dalam satu periode. 
5) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan 
digudang hingga akhirnya terjual. 
6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan 
barang dagang yang telah dilakukan selama periode. 
7) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal 
kerja berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat 
penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah moddal kerja yang 
digunakan. 
8) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap 
berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat penjualan 
yang dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan. 
9) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset 
berputar dalam satu eriode, atau berapa besar tingkat penjualan 
yang dapat dicapai dari setiap rupiah total aset yang digunakan, 
(Hery, 2018, hal. 178). 
 
Tujuan dan manfaat secara keseluruhan dari Total Assets Turn Over adalah :  
1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, dimana hasil 
perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang 
tersebut rata-rata tidaak dapat ditagih. 
3) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 
kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat 
dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan. 
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 
tetap berputar dalam satu periode. 
5) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan 
dibandingkaan dengan penjualan. 
Adapun manfaat dari Total Assets Turn Over adalah : 
1) Dalam bidang piutang  
a. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama 
piutang mampu ditagih selama satu periode. 
b. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 
penagihan piutang sehingga manajemen dapat pula jumlah hari 
(berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 





Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan 
dalam gudang. 
3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan 
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan 
dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata 
lain, berapa lama penjualan dapat dicapai oleh setiap modal kerja 
yang digunakan. 
4) Dalam bidang aktiva dan penjualan. 
a. Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan 
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 
b. Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva 
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam satu periode 
tertentu, (Kasmir, 2012, hal. 173). 
 
Total Assets Turn Over adalah bertujuan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam mengoperasikan dana. Rasio ini dikenal juga 
sebagai rasio pemanfaatan aset, yaitu rasio yang digunakan untuk 
menilai efektivitas dan intensitas aset perusahaan dalam menghasilkan 
penjualan, (Weston dan Brigham dalam Jumingan, 2018, hal. 122). 
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat dari Total Assets Turn Over adalah rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. 
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Assets Turn Over  
Total Assets Turn Over adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Total Assets Turn Over yaitu : 
1) Pendapatan (Penjualan) adalah komponen utama dalam perhitungan laba, 
maka konsep pengakuan dan pengukuran pendapatan juga beban akan 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 
2) Total aktiva adalah aktiva lancar yang mencangkup uang kas, aktiva 
lainnya atau sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikan 
menjadi uang kas atau dijual, dikonsumsi selama jangka waktu yang 
normal (biaya satu tahun). 
3) Aktiva tetap merupakan harta kekayaan yang berwujud, yang bersifat 
relatif permanen, digunakan dalam operasi reguler lebih dari satu tahun, 






Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, adalah 
sebagai berikut : 
1) Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual perusahaan, baik 
meliputi penjualan tunai maupun penjualan secara kredit. 
2) Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa 
depan, yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil 
dari transaksi atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva 
dapat diklasifikasi menjadi lancar dan tidak lancar. 
3) Kas dan Setara Kas merupakan aktiva paling likuid yang dimiliki 
perusahaan, kas akan ditempatkan sebagai komponen pertama dari 
aktiva lancar dalam neraca, (Hery, 2018, hal. 202). 
 
Dengan demikian semakin besar rasio ini berarti semakin efektif 
pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
d. Pengukuran Total Assets Turn Over  
Berikut adalah rumus untuk mencari Total Assets Turn Over, (Kasmir, 2012, 
hal. 186). yaitu : 
Total Assets Turn Over  = 
                 
  “Total Assets Turn Over untuk mengukur efektivitas penggunaan seluruh 
aktiva dalam menghasilkan penjualan”, (Sudana, 2015, hal. 25). Berikut adalah 
rumus untuk mencari Total Assets Turn Over yaitu : 
Total Assets Turn Over  = 
                 
 Dengan demikian, Perputaran total aset ditentukan dengan besarnnya nilai 
penjualan dibandingkan dengan total aktiva perusahaan. Semakin tinggi rasio 
Total Assets Turn Over berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva 






B. Kerangka Konseptual  
 “Kerangka konseptual merupakan penjelasan ilmiah mengenai preposisi 
antar konsep/antar konstruk  atau perlautan / hubungan antar variabel penelitian”, 
(Juliandi dkk, 2015, hal. 109). 
Pada landasan teori ini dijelaskan bahwasannya ada beberapa variabel 
independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen. Maka dari itu perlu 
dilakukan analisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Dimana variabel independen dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio dan 
Total Assets Turn Over. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Return On Assets. 
1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets 
Tinggi rendahnya Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat 
pencapaian profitabilitas yang akan dicapai oleh perusahaan. Jika biaya yang 
ditimbulkan oleh peminjam lebih kecil dari pada biaya modal sendiri, maka 
sumber dana yang berasal dari pinjaman atau utang akan lebih efektif dalam 
menghasilkan laba, demikian sebaliknya.  
Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan kreditur dengan pemilik perusahaan. Semakin besar Debt 
to Equity Ratio, akan semakin tinggi tingkat pendanaan yang 
disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi 
peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva, 
(Kasmir, 2012, hal. 158). 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Debt to 
Equity Ratio terhadap Return On Assets. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dikemukakan oleh (Ayani, dkk, 2016) yang menyatakan bahwa Debt to 





dengan (Utama dan Muid, 2014) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 
berpengaruh terhadap Return On Assets. Penelitian ini juga sejalan dengan 
(Kridasusila dan Rachmawati, 2016) yang menyatakan bahwa Debt to Equity 
Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets. 
 
2. Pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Return On Assets 
Total Assets Turn Over merupakan perbandingan antara penjualan dan total 
aktiva suatu perusahaan, yang menggambarkan kecepatan perputarannya total 
aktiva dalam satu periode tertentu. Total Assets Turn Over menggambarkan 
efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan, dan 
semakin besar rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
Total Assets Turn Over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 
efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam 
menghasilkan volume penjualan tertentu, rasio yang menggambarkan 
perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi, semakin besar 
rasio ini, semakin baik yang berarti aktiva dapat lebih cepat berputar 
dan meraih laba yang menunjukkan semakin efisien penggunaan 
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan, (Syamsuddin 
dalam Wardiyah, 2017, hal. 145). 
 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Total 
Assets Turn Over terhadap Return On Assets. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh (Alpi dan Gunawan, 2018) yang menyatakan 
bahwa Total Assets Turn Over berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 
Penelitian ini juga sejalan dengan (Astuti, 2015) yang menyatakan bahwa Total 
Assets Turn Over berpengaruh terhadap Return On Assets. Penelitian ini juga 
sejalan dengan (Wardani, dkk, 2016) yang menyatakan bahwa Total Assets Turn 






3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over terhadap Return 
On Asset  
Pentingnya manajemen yang baik terhadap rasio aktivitas dan solvabilitas 
ternyata sangat berpengaruh terhadap peningkatan laba atau profit sebuah 
perusahaan. Karena ketersediaan biaya atau modal yang banyak akan 
mempengaruhi jalannya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara berturut-
turut untuk menjalankan aktivitas perusahaan.  
Debt to Equity Ratio merupakan rasio perbandingan antara hutang dengan 
ekuitas perusahaan atau kondisi yang menunjukkan kemampuan perusahan dalam 
memenuhi kegiatan operasionalnya dengan menggunakan modal sendiri. 
Kemudian Total Assets Turn Over merupakan perbandingan antara penjualan dan 
total aktiva suatu perusahaan, yang menggambarkan kecepatan perputarannya 
total aktiva dalam satu periode tertentu. Sedangkan Return On Asset digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan total aktiva yang dimilkinya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (Hayati, dkk, 2018), (Pramesti, dkk, 2016) 
dan (Wikardi dan Wiyani, 2017) menunjukkan bahwa variabel independen Debt 
to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over berpengaruh terhadap variabel 



















  Gambar II-1. Kerangka Konseptual 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan jawaban sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan oleh teori, (Sugiyono, 2017, hal. 64). 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan 
Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Ada pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Return On Asset pada 
perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
Debt to Equity 
Ratio  
 
Total Assets       
Turn Over  
 






3. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over secara 
bersama-sama terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor Keramik 
























A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bersifat asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih, (Sugiyono, 2017, 
hal. 365). Dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh Debt to Equity Ratio 
dan Total Assetes Turn Over secara simultan terhadap Return On Assetes. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan bersifat empiris, dimana data yang 
diperoleh dari dokumen dengan cara melakukan browsing pada situs resmi di 
Bursa Efek Indonesia. Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif. Dimana pendekatan ini didasari pada pengujian dan 
penganalisaan teori yang disusun dari berbagai variabel, pengukuran yang 
melibatkan angka-angka, dan dianalisis menggunakan prosedur statistik, 
(Sugiyono, 2017, hal. 30). 
B. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan dua variabel independen dan satu variabel 
dependen. Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
a. Return On Assets 
Variabel terikat (Y) satu bentuk dari rasio profitabilitas yang digunakan 





ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk pengoperasian perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan. 
Return On Assets = 
                             
 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
a. Debt to Equity Ratio  
Variabel bebas (X1) merupakan suatu rasio yang digunaka untuk mengukur 
besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dicari dengan membandingkan 
antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. 
Debt to Equity Ratio  =                         
b. Total Assets Turn Over  
Variabel bebas (X2) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva. 
Total Assets Turn Over  =                   
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan disitus resmi perusahaan Sub Sektor Keramik 
Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan cara 







2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu penelitian direncanakan mulai bulan November 2018 sampai 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2017, hal. 80). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi Perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang menerbitkan laporan 





Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah tujuh perusahaan Sub Sektor 




No. Perusahaan Kode Emiten 
1 Asahimas Flat Glass Tbk AMFG 
2 Arwana Citra Mulia Tbk ARNA 
3 Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk IKAI 
4 Keramika Indonesia Assosiasi Tbk KIAS 
5 Mulia Industrindo Tbk MLIA 
6 Surya Toto Indonesia Tbk TOTO 
7 Mark Dynamics Indonesia Tbk MARK 
  Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 2018 
 
2 . Sampel Penelitian  
 
Setelah menentukan populasi maka peneliti melanjutkan dengan 
menetapkan sampel, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu (Sugiyono, 2017, hal. 81). Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus benar-benar representative (mewakili). Dengan 
demikian pemilihan sampel ini dapat ditentukan secara Purposive Sampling. 
Purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel secara acak dan 
pengembalian sampel karakteristiknya adalah : 
a) Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. 






c) Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang mempublikasikan 
laporan keuangan lengkap pada tahun 2012-2017. 
d) Laporan keuangan yang digunakan dalam mata uang yang sama yaitu dalam 
mata uang rupiah (Rp).  
Tabel III.3 
Sampel Penelitian 
No. Perusahaan Kode Emiten 
1 Asahimas Flat Glass Tbk AMFG 
2 Arwana Citra Mulia Tbk ARNA 
3 Keramika Indonesia Assosiasi Tbk KIAS 
4 Mulia Industrindo Tbk MLIA 
5 Surya Toto Indonesia Tbk TOTO 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 2018 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan, 
penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan cara yaitu studi 
dokumentasi yaitu dengan mempelajari, mengklarifikasi, dan menganalisis data 
sekunder berupa catatan-catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya 
yang diperoleh dari data keuangan perusahaan  Sub Sektor Keramik Porselin dan 
Kaca di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. 
Analisis data kuantitatif adalah teknik analisis terhadap data-data yang 
mengandung angka-angka atau numerik tertentu. Teknik analisis data ini 
digunakan untuk untuk menjawab pertanyaan dirumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan pada penelitian ini, (Juliandi dkk, 2015, hal. 85). 





1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui adanya 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan yang 
digunakan pada persamaan regresi berganda ini adalah sebagai berikut  : 
 
 
    (Sugiyono, 2017, hal. 277) 
 
Keterangan :  
Y = Return On Assets  
α  = Konstanta 
β = Besarnya Koefisien dari masing-masing variabel 
X1 = Debt to Equity Ratio  
X2 = Total Assets Turn Over 
e = error 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah uji regresi berganda 
dapat digunakan sebagai alat ukur yang tepat pada penelitian ini. Uji asumsi 
klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 
digunakan dalam penelitian adalah model terbaik, (Juliandi dkk, 2015, hal. 160).  
a) Uji Normalitas 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Cara lain menguji normalitas data adalah 
dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov. Kriteria untuk menentukan normal 





atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah 
normal, jika nilai Kolmogorov Smirnov adalah tidak siginifikan (Asymp. Sig (2-
tailed)> α 0,05), (Juliandi dkk, 2015, hal. 160). 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi terdapat korelasi kuat antar variabel independen. Cara yang digunakn 
untuk menilainya adalah dengan melihat faktor inflasi varian (Variance Inflasi 
Factor/VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi, dkk, 2015, hal. 161). 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang 
lain. Dasar pengambilan keputusannya adalah : 
1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar 
dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, (Juliandi, dkk, 2015, hal. 161). 
d) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari 





Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin 
Watson (D-W) :  
1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
3. Pengujian Hipotesis 
a) Uji t (Parsial) 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas apakah 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y), (Sugiyono, 
2017, hal. 163). Uji hipotesis t pada dasarnya menunjukkan apakah ada pengaruh 
Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over Secara parsial terhadap Return 
On Assets pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia.  
Uji t dapat ditentukan dengan menggunakan tingkat signifikan 5% dan 
derajat kebebasan (degree offredom) df=(n-k) dimana n adalah jumlah observasi. 
Rumus yang digunakan untuk uji t adalah sebagai berikut : 
 
 
     (Sugiyono, 2017, hal. 184) 
Keterangan : 
t  = nilai t hitung  
r  = koefisien korelasi 
n  = banyaknya pasangan rank 
r2 = koefisien determinasi 





Bentuk pengujian : 
1) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y) 
2) Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y) 
 
 
    TerimaH  −t               0   t      
Gambar III-1 
KriteriaUji t (Parsial) 
 
Kriteria pengambilan keputusan : 
1) Jika –thitung < -ttabel atau thitung < ttabel maka H0 diterima, artinya variabel 
bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
2) Jika –thitung > -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak, artinya variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Pengambilan keputusan t hitung adalah : n-k 
b. Uji F (Simultan) 
Uji F untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara 
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F. 
Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F, (Sugiyono, 2017, 
hal. 67). Rumus yang digunakan untuk Uji F adalah sebagai berikut : 
 







(Sugiyono, 2017, hal. 192) 
Keterangan : 
Fh = nilai F hitung 
R = koefisien korelasi ganda 
k = jumlah variabel independen 
n = jumlah anggota sampel 
Bentuk pengujian : 
1) H0 : µ = 0 artinya variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat. 
2) Ha  : µ ≠ 0 artinya variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
Kriteria pengambilan keputusan : 
1) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, artinya variabel bebas secara 
bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikat. 
2) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 diterima, artinya variabel bebas secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
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Gambar III.2 
Krietria Uji F (Simultan) 
 
Fh = 






Tolak H0 apabila Fhitung> Ftabel atau -Fhitung< -Ftabel 
Terima H0 apabila Fhitung< Ftabel atau –Fhitung>-Ftabel 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan besarnya persentase pengaruh 
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Hubungan semua variabel bebas 
(secara simultan) didalam model regresi terhadap nilai variabel terikat dapat 
diketahui dengan analisis varians. Alat statistik yang dapat digunakan adalah 
Analysis of Variance (ANOVA). Hasil perhitungan R2 yaitu diantara nol dan satu 
dengan ketentuan. Nilai R2 yang semakin kecil (mendekati nol) berarti semakin 
kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap nilai variabel terikat atau semakin 
kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel terikat. 
Sebaliknya, nilai R2 yang semakin besar (mendekati  satu)  berarti  semakin  besar   
hubungan semua  variabel  bebas terhadap nilai variabel terikat atau semakin 
besar kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel terikat, 
(Sugiyono, 2017, hal. 210) Koefisien Determinasi, untuk melihat besarnya  






D = determinasi  
R = nilai korelasi berganda 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data  
Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Sub Sektor Keramik 
Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat pengaruh Debt to Equity Ratio 
dan Total Assets Turn Over terhadap Return On Assets. Seluruh perusahaan Sub 
Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
populasi berjumlah tujuh perusahaan, kemudian yang memenuhi kriteria sebagai 
sampel ada lima perusahaan yang digunakan sebagai objek penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel IV.1 
Sampel Penelitian 
No. Perusahaan Kode Emiten 
1 Asahimas Flat Glass Tbk AMFG 
2 Arwana Citra Mulia Tbk ARNA 
3 Keramika Indonesia Assosiasi Tbk KIAS 
4 Mulia Industrindo Tbk MLIA 
5 Surya Toto Indonesia Tbk TOTO 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 2019  
a) Return On Assets  
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Assets yang merupakan salah satu rasio untuk mengukur tingkat laba perusahaan 
dari hasil pengelolaan aktiva perusahaan didalam menghasilkan laba dengan 





semakin baik manajemen perusahaan dalam menggunakan aktivanya dalam 
menghasilkan laba. 
Berikut adalah hasil perhitungan Return On Assets pada masing-masing 
perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2012-2017. 
 
Tabel IV.2 
Return On Assets  
Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca  
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
NO KODE EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 AMFG 11,13 9,56 11,21 7,58 4,43 -0,25 
2 ARNA 16,93 20,94 21,12 5,19 5,75 7,38 
3 KIAS 3,31 3,32 3,87 -8,57 -14,07 -5,28 
4 MLIA 5,56 -0,57 2,02 -0,56 6,45 0,76 
5 TOTO 15,54 13,55 11,73 13,85 6,05 8,93 
Rata-rata 10,50 9,36 9,99 3,50 1,72 2,31 
   Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 2019 
Dari tabel IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata Return On Assets 
tahun 2012-2017 pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dari nilai rata-rata Return On Assets per tahun 
terlihat bahwa terjadi penurunan dimana pada tahun 2013 sebesar 9,36 dari tahun 
sebelumnya yaitu pada tahun 2012 sebesar 10,50 kemudian pada tahun 2014 
mengalami peningkatan sebesar 9,99 namun kembali mengalami penurunan pada 
tahun 2015 sebesar 3,50 dan pada tahun 2016 sebesar 1,72 kembali mengalami 
peningkatan pada tahun 2017 sebesar 2,31. 
Perusahaan yang memiliki nilai Return On Assets cenderung mengalami 
penurunan, hal ini menunjukan bahwa perusahaan berada dalam keadaan yang 
kurang baik, sementara total aktiva yang dimiliki perusahaan mengalami 





perusahaan berada pada kondisi yang baik, namun dengan total aktiva yang 
meningkat ini kurang mampu dimanfaatkan oleh perusahaan dengan efektif 
sehingga laba yang dihasilkan tidak sesuai dengan naiknya aktiva yang dimiliki. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa besarnya aktiva yang dimilki perusahaan 
seharusnya dapat memberikan kontribusi yang tinggi pada peningkatan laba. 
b) Debt to Equity Ratio  
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 
Equity Ratio yang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur utang 
perusahaan dengan membandingkan seluruh total utang dan total ekuitas yang ada 
pada perusahaan dalam periode tertentu. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 
untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai 
jaminan utang. 
Berikut adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio pada masing-masing 
perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2017. 
 
Tabel IV.3 
Debt to Equity Ratio  
Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca 
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
NO KODE EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 AMFG 0,27 0,28 0,27 0,26 0,53 0,77 
2 ARNA 0,55 0,48 0,38 0,60 0,63 0,56 
3 KIAS 0,09 0,11 0,12 0,17 0,22 0,24 
4 MLIA 4,30 5,04 4,46 5,39 3,79 1,96 
5 TOTO 0,70 0,69 0,83 0,64 0,69 0,67 
Rata-rata 1,18 1,32 1,21 1,41 1,17 0,84 
   Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 2019 
Dari tabel IV.3 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata Debt to Equity 





yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dari nilai rata-rata Debt to Equity Ratio 
per tahun terlihat bahwa terjadi peningkatan dimana pada tahun 2013 sebesar 1,32 
dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2012 sebesar 1,18 kemudian mengalami 
penurunan pada tahun 2014 sebesar 1,21 namun kembali mengalami peningkatan 
pada tahun 2015 sebesar 1,41 dan terjadi penurunan kembali ada tahun 2016 
sebesar 1,17 dan pada tahun 2017 sebesar 0,84. 
Kondisi ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kegiatan operasionalnya dengan menggunakan modal sendiri. Artinya, semakin 
banyaknya modal yang digunakan untuk memenuhi kegiatan operasional 
perusahaan akan memperkecil kemungkinan dilakukannya pinjaman, sehingga 
dapat meminimalkan kewajiban dalam pembayaran beban bunga bagi perusahaan. 
Apabila nilai Debt to Equity Ratio semakin rendah, maka kemampuan perusahaan 
untuk mendapatkan laba akan semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, semakin 
tinggi nilai Debt to Equity Ratio maka kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba akan semakin rendah.  
c) Total Assets Turn Over  
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total 
Assets Turn Over yang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara penjualan dengan total aktiva suatu perusahaan. Semakin 
tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva didalam 
menghasilkan penjualan. 
Berikut adalah hasil perhitungan Total Assets Turn Over pada masing-masing 
perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek 







Total Assets Turn Over  
Perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca 
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
NO KODE EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 AMFG 0,92 0,91 0,93 0,86 0,68 0,62 
2 ARNA 1,19 1,25 1,28 0,90 0,98 1,08 
3 KIAS 0,36 0,40 0,40 0,38 0,46 0,46 
4 MLIA 0,70 0,72 0,78 0,80 0,75 1,21 
5 TOTO 1,04 0,98 1,00 0,93 0,80 0,77 
Rata-rata 0,84 0,85 0,88 0,77 0,73 0,83 
  Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 2019 
Dari tabel IV.4 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata Total Assets Turn 
Over tahun 2012-2017 pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dari nilai rata-rata Total Assets Turn Over 
per tahun terlihat bahwa terjadi peningkatan pada tahun 2013 sebesar 0,85 dari 
tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2012 sebesar 0,84 kemudian mengalami 
peningkatan kembali pada tahun 2014 sebesar 0,88 dan mengalami penurunan 
pada tahun 2015 sebesar 0,77 dan pada tahun 2016 sebesar 0,73 namun 
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2017 sebesar 0,83. 
Kondisi ini menunjukkan semakin efisiennya suatu perusahaan dalam 
menggunakan asetnya untuk memperoleh pendapatan, maka akan menunjukkan 
semakin baiknya profit yang akan diterima, dan sebaliknya, ketidakefisienan 
perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilkinya hanya akan menambah 









2. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi. Tetapi sebelum 
melakukan analisis rergesi berganda diperlukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 
a. Uji asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk menganalisis model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini apakah model yang terbaik. Pada uji asumsi klasik 
ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data dari variabel 
dependent dan independent dalam penelitian ini normal atau tidak. Untuk 
mengetahui normal atau tidaknya data tersebut dapat dilihat melalui Uji 
Kolmogorov Smirnov dan P-Plot.  
Uji Kolmogorov Smirnov dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel  Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over serta Return On 
Assets berdistribusi normal atau tidak yang hasilnya didapatkan dengan 
melakukan pengujian menggunakan SPSS For Windows Versi 16.00. Uji statistik 
yang digunakan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal adalah uji 
statistik non-parametik Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis : 
a. Jika angka signifikan > 0,05 maka data mempunyai distribusi normal. 









Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 5.03074883 
Most Extreme Differences Absolute .143 
Positive .110 
Negative -.143 
Kolmogorov-Smirnov Z .782 
Asymp. Sig. (2-tailed) .573 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.00 
 Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya 
nilai Kolmogorov Smirnov adalah 0,782 dan signifikan pada 0,573. Nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 ( α= 5%, tingkat signifikan) maka data residual 
berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui 
grafik normal P-Plot dibawah ini. 
 
Gambar IV.1 
Hasil Uji Normalitas Data 





Pada grafik normal P-Plot terlihat pada gambar bahwa data menyebar 
disekitar garis dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Dalam model 
regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan korelasi diantara variabel 
independen, dalam hal ini ketentuannya adalah : 
a. Bila tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat masalah 
multikolinearitas dalam variabel independen. 
b. Bila tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat 
masalah multikolinearitas dalam variabel independen. 
Tabel IV.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 




1 (Constant)   
DER 1.000 1.000 
TATO 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.00 
 Berdasarkan tabel diatas kedua variabel independent yaitu Debt to Equity 
Ratio memiliki nilai tolerance sebesar 1,000 yang berarti lebih besar dari 0,1 dan 
nilai VIF sebesar 1,000 yang berarti < 5, sedangkan Total Assets Turn Over 





VIF sebesar 1,000 yang berarti < 5. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
masalah multikolinearitas dalam variabel independent penelitian ini. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians 
dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Dasar pengambilan keputusan yang 
digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas antara lain : 
a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah dan 
diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Gambar IV.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.00 
 Berdasarkan gambar IV.2 grafik Scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak tidak membentuk suatu garis dan titik-titik tersebut 
menyebar diatas dan dibawah sumbu Y, hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 





4) Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya). 
Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin 
Watson (D-W) : 
a. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
Tabel IV.7 
Hasil Uji Autokorelasi 





Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .598 20.064 2 27 .000 1.436 
a. Predictors: (Constant), TATO, DER 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.00 
 Berdasarkan tabel IV.7 diatas terlihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 
1.436. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi di 
dalam mode regresi. 
 
b. Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan analisis regresi 







Hasil Uji Regresi Linier Berganda 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10.810 3.207  -3.370 .002 
DER -1.010 .603 -.204 -1.674 .106 
TATO 22.300 3.645 .747 6.118 .000 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.00 
Dari hasil data berdasarkan tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi 
linier berganda yang dapat diformulasikan sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
Y = -10.810 -1.010X1 + 22.300X2  
 Dari Persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1) Persamaan regresi linier berganda diatas menunjukan nilai konstanta sebesar -
10.810 dengan tanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa jika Debt to Equity 
Ratio (X1) dan Total Assets Turn Over (X2) dalam keadaan konstan atau tidak 
mengalami perubahan (sama dengan nol) maka Return On Assets (Y) sebesar -
10.810. 
2) Nilai koefisien regresi Debt to Equity Ratio (X1) sebesar -1.010 artinya jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan Debt to Equity Ratio (X1) 
mengalami peningkatan 1% maka Return On Assets (Y) akan mengalami 
penurunan sebesar -1.010 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 





3) Nilai koefisien regresi Total Assets Turn Over (X2) sebesar 22.300 artinya jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan Total Assets Turn Over (X2) 
mengalami peningkatan 1% maka Return On Assets (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 22.300 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 
model regresi adalah tetap. 
c. Pengujian Hipotesis 
1) Uji t (Parsial) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 
parsial berpengaruh signifikan atau tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS 16.00 adalah sebagai berikut : 
Kriteria pengambilan keputusan : 
H0 diterima jika : -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%,df = n-2 
H0 ditolak jika   : thitung ≥ ttabel atau – thitung ≤-ttabel 
Tabel IV.9 
Hasil Uji t (Parsial) 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10.810 3.207  -3.370 .002 
DER -1.010 .603 -.204 -1.674 .106 
TATO 22.300 3.645 .747 6.118 .000 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.00 
 
 
Untuk menguji kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 uji dua sisi dengan 





variabel independen ), maka hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 2,048. Dari 
tabel diatas maka dapat dilihat bahwa : 
a) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets  
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah Debt to 
Equity Ratio berpengaruh secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan 
atau tidak terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α 
= 0,05 dengan nilai t untuk n= 30-2= 28 adalah 2,048 untuk itu  thitung = -1,674 dan 
ttabel = 2,048 
kriteria pengambilan keputusan :  
1. H0 diterima jika : -2,048 ≤ thitung ≤ 2,048, pada α = 5% 
2. H0 ditolak jika : thitung  ≥ 2,048 atau – thitung ≤ -2,048 






                 -2,048     -1,674     0        1,674 2,048          
Gambar IV.3 
Kriteria Pengujian Hipotesis 1 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, untuk pengaruh Debt to Equity Ratio 
terhadap Return on Assets diperoleh nilai (-1,674 < 2,048) dan nilai signifikan 
sebesar 0,106 ( lebih besar dari 0,05). Hal ini menyatakan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa secara parsial Debt  to  Equity  Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets  pada perusahaan Sub Sektor 





Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini artinya 
meningkatnya Debt to Equity Ratio yang diikuti dengan menurunnya Return On 
Assetes pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
b) Pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Return On Assets  
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets 
Turn Over berpengaruh secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau 
tidak terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 
0,05 dengan nilai t untuk n= 30-2= 28 adalah 2,048 untuk itu  thitung = 6,118 dan 
ttabel = 2,048 
kriteria pengambilan keputusan :  
1. H0 diterima jika : -2,048 ≤ thitung ≤ 2,048, pada α = 5% 
2. H0 ditolak jika : thitung  ≥ 2,048 atau – thitung ≤ -2,048 





          -6,118      -2,048      0   2,048         6,118 
Gambar IV.4 
Kriteria Pengujian Hipotesis 2 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, untuk pengaruh Total Assets Turn Over 
terhadap Return on Assets diperoleh nilai (6,118 > 2,048) dan nilai signifikan 
sebesar 0,000 ( lebih kecil dari 0,05). Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, hal ini mengindikasikan bahwa secara parsial Total Assets Turn Over 





berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada perusahaan Sub Sektor 
Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya 
meningkatnya Total Assets Turn Over yang diikuti dengan meningkatnya Return 
on Assets pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
2) Uji F (Simultan) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
simultan  mempunyai  hubungan  yang  signifikan  atau  tidak  terhadap  variabel 
terikat (Y). 
Bentuk Pengujiannya adalah : 
H0 = Tidak ada pengaruh signifikan Debt To Equity Ratio dan Total Assetes Turn 
Over secara bersama-sama terhadap Return on Assets. 
Ha = Ada pengaruh signifikan Debt To Equity Ratio dan Total Assetes Turn Over 
secara bersama-sama terhadap Return on Assets. 
Kriteria Pengujian : 
1. Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau – Fhitung < -Ftabel 
2. Terima H0 apabila  Fhitung < Ftabel atau – Fhitung > -Ftabel 
 
Berdasarkan  hasil  pengolahan  data  dengan  program  SPSS  Versi   16.00 










Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1090.784 2 545.392 20.064 .000a 
Residual 733.945 27 27.183   
Total 1824.729 29    
a. Predictors: (Constant), TATO, DER 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.00 
 
Untuk  menguji  hipotesis  statistik  diatas,  maka  dilakukan  Uji  F  pada 
tingkat α = 0,05 dengan nilai F untuk n = 30 adalah sebagai berikut : 
Ftabel = n–k-1 = 30 – 2 – 1 = 27 
Fhitung = 20,064 dan Ftabel = 2,96 
Kriteria pengujian: 
 
a. H0 ditolak apabila Fhitung > 2,96 atau - Fhitung < -2,96 




    
   Terima H0 
                                           
        0            2,96         20,064  
Gambar IV.5 
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 
Berdasarkan data tabel ANOVA (Analysis Of Variance) di atas, maka 
diperoleh  Fhitung sebesar 20,064 lebih besar dari  Ftabel sebesar 2.96 dengan tingkat 






diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (20,064 > 2.96) sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio dan Total Assetes 
Turn Over secara simultan ada pengaruh signifikan terhadap Return on Assets 
pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2012-2017. 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 
pengaruh variabel independen dan variabel dependen, yaitu dengan 
mengkuadratkan koefisien yang diterima. Dalam penggunaannya, koefisien 
determinasi ini dinyatakan dalam peresentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi atau persentase pengaruh Debt To Equity Ratio dan Total Assetes Turn 
Over terhadap Return on Assets maka dapat diketahui melalui uji koefisien 
determinasi. 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                                                                   Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .773a .598 .568 5.21374 1.436 
a. Predictors: (Constant), TATO, DER 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.00 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regresi secara 
keseluruhan menunjukkan nilai R sebesar 0,773 yang menunjukkan bahwa 
korelasi atau hubungan Return On Assetes (variabel dependen) dengan Debt To 
Equity Ratio dan Total Assetes Turn Over (variabel independen) memiliki tingkat 





Dari hasil tersebut diperoleh juga nilai koefisien determinasi yang dapat 
dijelaskan dengan rumus sebagai berikut, yaitu : 
D = R2 x 100% 
D = 0,598 x 100% 
 D = 59,8% 
Berdasarkan  hasil  uji  koefisien  determinasi  pada  tabel  di  atas,  nilai  R 
square di atas diketahui bernilai 59,8% artinya menunjukkan bahwa hanya sekitar 
59,8% variabel  terikat Return On Assetes yang dipengaruhi  oleh  variabel bebas 
Debt To Equity Ratio dan Total Assetes Turn Over, atau dapat dikatakan bahwa 
kontribusi variabel Debt To Equity Ratio dan Total Assetes Turn Over dalam 
mempengaruhi Return On Assetes sebesar 59,8%. Sementara 40,2% adalah 
kontribusi variabel lain yang tidak  diteliti dalam penelitian ini. 
B.  Pembahasan 
Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan 
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu 
yang telah  dikemukakan  sebelumnya serta  pola  prilaku  yang harus dilakukan 
untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama yang akan 
dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset  
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio 
terhadap Return on Asset pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial 
menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah -1,674 





kecil dari ttabel (-1,674 < 2,048) dan nilai signifikan sebesar 0,106 (lebih besar dari 
0,05). Hal ini menyatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara parsial Debt  to  Equity  Ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Assets pada perusahaan Sub Sektor Keramik 
Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. Hal 
ini menunjukkan bahwa arah hubungan negatif dapat diartikan bahwa pada saat 
Debt to Equity Ratio rendah, maka profitabilitas perusahaan akan meningkat begitu 
juga sebaliknya. Adanya pengaruh yang tidak signifikan dapat diartikan bahwa 
tinggi rendahnya Debt to Equity Ratio menunjukkan besar kecilnya dana yang 
disediakan oleh kreditur tidak mempengaruhi Return on Assets, dikarenakan 
perusahaan tidak tegantung oleh dana pinjaman atau dana hutang untuk memenuhi 
kebutuhan dana perusahaan,  
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Debt  to  Equity  
Ratio menunjukkan komposisi total hutang semakin besar dibanding dengan total 
modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap 
pihak luar (kreditur) apabila hal ini terjadi, maka akan berdampak pada 
menurunnya perolehan profitabilitas perusahaan.  
Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Wartono,2018), 
(Anggarsari dan Aji, 2018) dan (Widiyanti dan Elfina,2015) menyatakan bahwa 
Debt  to  Equity  Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. 
Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh (Fauziah dkk, 
2017) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap 






2. Pengaruh Total Assets Turn Over terhadap Return on Assets 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total Assets Turn Over 
terhadap Return on Assets pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial 
menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Total Assets Turn Over adalah 
6,118 dan ttabel dengan α = 5% diketahui sebesar 2,048. Dengan demikian thitung 
lebih besar dari ttabel (6,118 > 2,048) dan nilai signifikan sebesar 0,000 ( lebih 
kecil dari 0,05). Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara parsial Total Assets Turn Over berpengaruh signifikan 
terhadap  Return on Assets  pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.  
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Total Assets Turn Over 
berarti semakin baik/efisien manajemen dalam mengelola aktivanya sedangkan 
semakin rendah rasio Total Assets Turn Over menunjukkan buruknya kinerja 
manajemen dalam mengelola aktivanya, dengan demikian semakin besar Total 
Assets Turn Over akan menyebabkan meningkatnya Return on Assets. Hal ini 
dikarenakan penggunaan aktiva secara efektif dapat meningkatkan penjualan karena 
biaya yang dikeluarkan juga efisien, sehingga dapat memaksimalkan keuntungan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh  
(Alpi dan Gunawan, 2018), (Astuti, 2015) dan (Wardani, dkk, 2016) yang 
menyatakan bahwa Total Assets Turn Over berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Assets. Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan 
oleh (Sari dan Budiasih, 2014) yang menyatakan bahwa Total Assets Turn Over 





3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over terhadap Return 
on Assets 
Hasil penelitian yang di peroleh mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio  
dan Total Assetes Turn Over terhadap Return on Assets pada perusahaan Sub 
Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2012-2017. Berdasarkan data tabel ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel 
IV.9 diatas, maka diperoleh Fhitung sebesar 20,064 lebih besar dari Ftabel sebesar 
2,96 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (20,064 > 
2,96) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Debt to 
Equity Ratio dan Total Assetes Turn Over secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Assets pada perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh 
(Hayati, dkk, 2018), (Pramesti, dkk, 2016) dan (Wikardi dan Wiyani, 2017) yang 
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Total Assetes Turn Over secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. Namun tidak sejalan 
dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh (Noormuliyaningsih dan 
Swandari, 2016) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Total Assets 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 
Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turn Over terhadap Return On Assets 
perusahaan Sub Sektor Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2017 dengan sampel lima perusahaan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap lima perusahaan Sub Sektor 
Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 
2012-2017, maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap lima perusahaan Sub Sektor 
Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2017, maka dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turn Over secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap lima perusahaan Sub Sektor 
Keramik Porselin dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2017, maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Total Assets 






Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 
menyarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Sebaiknya perusahaan harus lebih bijak dalam mengambil keputusan untuk 
mempertahankan profitabilitas perusahaan atau untuk menghasilkan laba 
perusahaan sebesar-besarnya dengan mempertimbangkan keefektivan dan 
efisien dari total aktiva, ekuitas dan pejualan dalam mengahasilkan laba 
perusahaan. Karena hal ini sangat penting dalam menilai laporan keuangan, 
sehingga efektivitas suatu perusahaan yang baik dapat dinilai dari bagaimnana 
perusahaan tersebut mengelola dengan baik keuangannya. 
2. Sebaiknya perusahan dapat mempertahankan tingkat Total Assetes Turn Over 
karena hal ini dapat meningkatkan penjualan dalam mencapai laba perusahaan. 
Dengan meningkatnya Total Assetes Turn Over maka menarik pihak investor 
serta memberi informasi keuangan secara transparan sehingga investor dapat 
menaruh kepercayaan kepada perusahaan yang bersangkutan.  
3. Bagi perusahaan dalam hal profitabilitas hendaknya mempertimbangkan 
faktor-faktor lain dalam meningkatkan laba perusahaan. 
4. Untuk penelitian berikutnya, penulis menyarankan didalam penelitian terhadap 
Return On Assets hendaknya memperpanjang periode penelitian dan 
menambah variabel independen untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
kuat dan lebih signifikan. 
5. Bagi investor sebaiknya sebelum memutuskan untuk berinvestasi di perusahaan 





dapat menjadi pedoman untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut 
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